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ABSTRAK 

 

Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa Barat, sebagai institusi penting dalam 

memfasilitasi akses literatur dan informasi, menghadapi tantangan dalam menarik 

minat masyarakat terutama di era digital saat ini. Dengan tingkat minat baca yang 

rendah dan kurangnya kehadiran masyarakat dalam perpustakaan, perancangan ini 

bertujuan untuk merancang ulang ruang publik perpustakaan dengan konsep desain 

yang mengutamakan nilai-nilai estetika. Dengan menggunakan pendekatan proses 

desain yang dikembangkan oleh Rosemary Kilmer, analisis dilakukan terhadap 

permasalahan layout, sign system, pencahayaan, dan furniture di ruang baca umum, 

area loker, dan BI Corner. Melalui tema "Modern Memphis Twist", dengan 

mengaplikasikan gaya desain Post-Modern perancangan ini bertujuan untuk 

menciptakan suasana yang berbeda dengan perpustakaan pada umumnya yang 

cenderung membosankan dan memberikan kesan baru bagi pengunjung, serta 

diharapkan dapat menarik minat kunjungan baca dalam masyarakat Jawa Barat. 

Diharapkan bahwa perancangan ini akan memberikan dorongan positif terhadap 

pengalaman pengguna dan memperkaya nilai estetik perpustakaan, menjadikannya 

tidak hanya sebagai tempat fungsional, tetapi juga sebagai ruang yang 

menghidupkan semangat membaca. 

Kata kunci : Perpustakaan, Memphis, Post-Modernisme 
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ABSTRACT 

 

The Public Library of West Java Province, as an important institution facilitating 

access to literature and information, faces challenges in attracting public interest, 

especially in the current digital era.With low reading interest and a lack of public 

presence in the library, this design aims to redesign the library's public space with 

a design concept that prioritizes aesthetic values. Using the design process 

approach developed by Rosemary Kilmer, an analysis was conducted on layout 

issues, the sign system, lighting, and furniture in the general reading room, locker 

area, and BI Corner. Through the theme "Modern Memphis Twist," by applying the 

Post-Modern design style, this design aims to create an atmosphere that is different 

from typical libraries, which tend to be boring, and to give a new impression to 

visitors. It is hoped that this will attract reading interest among the people of West 

Java. It is expected that this design will provide a positive boost to user experience 

and enrich the library's aesthetic value, making it not only a functional place but 

also a space that invigorates the spirit of reading. 

Keywords : Library , Memphis, Post-Modernisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan adalah sebuah institusi yang secara profesional mengelola 

berbagai jenis materi tertulis, cetak, dan rekam, serta bertujuan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan, seperti pendidikan, penelitian, pelestarian materi, penyediaan 

informasi, dan memberikan layanan rekreasi kepada pengunjungnya (RI, 2013) 

Perpustakaan merupakan bagian integral dari pendidikan dan budaya 

masyarakat, serta berperan dalam mempromosikan minat baca dan akses informasi. 

Di Provinsi Jawa Barat tepatnya di Kota Bandung , Perpustakaan Umum yang 

berperan penting dalam memfasilitasi akses terhadap sumber daya literatur dan 

informasi dengan koleksi buku mencapai kurang lebih 400 ribu eksemplar dan 100 

ribu media rekam sehingga di kategorikan sebagai perpustakaan paling lengkap di 

Jawa Barat. Namun sayangnya di masa kini perpustakaan terkesan membosankan 

di mata masyarakat karena belum banyak perpustakaan di Indonesia yang 

mengedepankan keindahan dari desain interiornya. Kebanyakan perpustakaan 

masih menampilkan suasana yang kaku dan serius, sehingga tidak sesuai dengan 

karakter masyarakat saat ini. Menurut data yang diterbitkan oleh UNESCO, tingkat 

minat baca di Indonesia tergolong sangat rendah, hanya mewakili sekitar 0,001% 

dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia (Devega, 2017) . Persepsi ini semakin 

menguat ketika di era informasi digital saat ini dimana perkembangan teknologi 

yang semakin maju telah mengubah cara orang dalam mencari dan mengakses 

informasi, buku digital, situs web dan platform pembelajaran daring telah menjadi 

alternatif yang lebih cepat dan mudah di jangkau, selain itu gaya hidup yang modern 

juga minimnya keingintahuan masyarakat Kota Bandung untuk mengunjungi 

perpustakaan membuat perpustakaan ini tidak terlalu ramai dikunjungi.  

Perancangan Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa Barat difokuskan pada 

ruang-ruang publik dalam gedung guna memaksimalkan fungsi masing-masing 

ruang yang ada dengan cara perbaikan atau penambahan fasilitas yang ada pada 

ruang yaitu ruang baca umum, area loker dan BI corner.  
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Terdapat beberapa permasalahan pada ruang-ruang tersebut seperti masalah 

pada penataan layout yang belum baik sehingga membuat sirkulasi pengguna tidak 

tertata membuat ruangan terasa sempit , beberapa sign system yang tujuan 

utamanya adalah untuk petunjuk bagi pengunjung tidak tersedia di area tertentu, 

serta masalah pencahayaan dalam ruang yang sangat memprihatinkan, banyak spot 

area baca yang gelap sehingga ruangan seperti tidak layak dijadikan sebagai tempat 

untuk membaca dan beberapa furniture yang perlu dikembangkan.  

Melalui perancangan ini, perancang berusaha untuk menarik perhatian khalayak 

yang lebih luas dengan mengedepankan nilai-nilai estetik desain sehingga 

menghasilkan suasana yang lebih menyenangkan dan memberikan kesan baru serta 

mengutamakan kenyamanan bagi pengguna ruang. Selain itu, perubahan ini 

diharapkan dapat memberikan dorongan positif terhadap kunjungan minat baca di 

masyarakat Jawa Barat. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Dalam perencanaan interior Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa Barat, 

penulis menerapkan pendekatan proses desain yang diperkenalkan oleh Rosemary 

Kilmer. Proses desain dapat dikelompokkan menjadi dua tahap utama. Tahap 

pertama adalah tahap analisis, di mana masalah diidentifikasi, dianalisis, ditelaah, 

dan dipelajari secara mendalam. Pada tahap ini, desainer menghasilkan proposal 

ide mengenai langkah-langkah yang mungkin digunakan untuk memecahkan 

masalah yang ada. Tahap kedua adalah tahap sintetis, di mana desainer 

menggabungkan hasil dari tahap analisis untuk menciptakan solusi desain yang 

dapat diterapkan dalam proyek (Kilmer, 1992).  

Langkah pertama dalam perancangan bangunan Perpustakaan Umum Daerah 

Provinsi Jawa Barat adalah tahap programming, di mana proses analisis mendalam 

terhadap permasalahan yang ada menjadi fokus utama. Pada tahap ini, desainer 

mengambil langkah untuk mengumpulkan berbagai jenis data yang relevan, 

termasuk data fisik, data non-fisik, literatur, dan data lainnya yang berkaitan dengan 

proyek ini. Setelah semua data terkumpul, proses berlanjut ke tahap designing, yang 



 

3 

 

merupakan langkah penting dalam merancang solusi. Di tahap ini, desainer 

menciptakan alternatif solusi untuk menangani permasalahan yang telah diuraikan 

dengan teliti dalam tahap sebelumnya. Dari berbagai alternatif solusi yang 

dihasilkan, proses seleksi dilakukan untuk menentukan solusi terbaik yang akan 

diimplementasikan sebagai pemecahan optimal dalam perancangan bangunan 

tersebut. 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Metodologi Desain 
Sumber : (Kilmer, 1992) 

 

Dalam perancangan interior Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa Barat 

perancang menggunakan pola pikir menurut (Kilmer, 1992), seperti yang terlihat 

pada gambar 1.1.  Pola pikir perancangan tersebut meliputi beberapa tahapan, yakni  

• Commit  

Commit merupakan tahap menerima dan berkomitmen dengan masalah atau 

proyek yang akan dilakukan. Pada tahap ini desainer mengajukan surat izin survey 

kepada petugas Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa Barat untuk dijadikan 

sebagai objek perancangan Tugas Akhir.  

• State 
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Merupakan tahap mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah dengan 

cermat. Pada tahap ini, desainer menghadapi berbagai kemungkinan permasalahan 

yang mungkin muncul selama proses perancangan Perpustakaan Umum Daerah 

Provinsi Jawa Barat. 

• Collect 

Tahap ini merupakan proses pengumpulan informasi yang melibatkan survei 

lapangan untuk menghimpun data fisik dan non-fisik yang terkait dengan objek 

yang akan menjadi fokus Tugas Akhir. Selain itu, desainer juga melakukan 

penggalian literatur dari berbagai sumber seperti buku dan media internet. 

• Analyze  

Pada tahap ini, desainer melakukan analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan untuk memahami masalah yang muncul dalam konteks Perpustakaan 

Umum Daerah Provinsi Jawa Barat. Desainer membuat mind map atau peta konsep 

untuk merumuskan dengan jelas permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi 

yang diperlukan. 

• Ideate 

Tahap menyalurkan ide dalam bentuk skematik dan konsep. Selama tahap ini, 

desainer menciptakan berbagai alternatif desain dengan menggunakan gambar yang 

ditemukan di internet sebagai sumber inspirasi. Desainer juga membuat sketsa ide-

ide perancangan yang dapat diterapkan pada Perpustakaan Umum Daerah Provinsi 

Jawa Barat. Selain itu, proses penentuan ide-ide juga bisa menggunakan cara 

brainstorming atau mengumpulkan dan mengevaluasi berbagai ide kreatif untuk 

memastikan bahwa solusi terbaik dapat diidentifikasi. 

• Choose  

Tahap memilih alternatif yang paling sesuai dari ide-ide yang ada. Dalam tahap 

ini, desainer melakukan seleksi terhadap ide yang didapatkan dari tahap 

sebelumnya melalui kriteria yang telah ditetapkan.  

• Implement  

Merupakan tahap di mana desainer mulai menjadikan konsep desain menjadi 

gambar-gambar 2D dan 3D yang dapat membantu untuk memvisualisasikan 

proyek. Selain itu, mereka juga melakukan presentasi dengan dukungan gambar-

gambar ini untuk menjelaskan ide-ide mereka dengan lebih jelas. 
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• Evaluate 

Tahap ini melibatkan peninjauan dan penilaian terhadap desain yang telah 

dihasilkan. Dalam tahap ini, desainer melakukan evaluasi untuk menentukan 

apakah desain tersebut telah memenuhi persyaratan yang ada dalam brief proyek, 

serta apakah desain tersebut efektif dalam mengatasi permasalahan yang ada di 

Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa Barat.  

 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan data & metode perumusan masalah 

Dalam proses pengumpulan data perancang melakukan proses observasi dan 

wawancara.  

1) Observasi  

Observasi dilakukan dengan datang langsung ke Perpustakaan Umum Daerah 

Provinsi Jawa Barat. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati dan 

mencatat permasalahan yang ada di tempat tersebut , mengamati aktivitas yang 

terjadi, mengamati situasi di setiap ruang dan  mendokumentasikan semua ruangan 

dalam bentuk foto.  

2) Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan bertatap muka dan mengajukan 

beberapa poin-poin pertanyaan kepada petugas Perpustakaan Umum Daerah 

Provinsi Jawa Barat dan beberapa pengguna ruangan salah satu poin pertanyaan 

adalah dengan menanyakan bagaimana pengalaman pengunjung berkunjung ke 

perpustakaan.  

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain  

Dalam proses perancangan interior Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa 

Barat , metode pencarian ide yang digunakan adalah metode brainstorming. 

Brainstorming adalah suatu teknik yang bertujuan untuk memunculkan beragam 

gagasan, solusi, atau ide-ide kreatif yang berkaitan dengan suatu masalah atau topik 

tertentu. Ide-ide yang dihasilkan melalui brainstorming dalam konteks perancangan 

interior bisa mencakup berbagai aspek, seperti konsep keseluruhan untuk ruangan, 

gaya desain yang akan digunakan, tata letak (layout) ruangan, skema warna yang 
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sesuai, serta pemilihan material yang akan digunakan untuk menghadirkan atmosfer 

dan estetika yang diinginkan dalam desain interior tersebut.  

 

Brainstorming adalah proses yang melibatkan berbagai individu yang mungkin 

memiliki keterlibatan langsung atau tidak langsung dengan objek perancangan. 

Partisipan dalam sesi brainstorming dapat mencakup desainer interior dan 

profesional kreatif yang memiliki keahlian dalam merancang ruang, serta pengguna 

akhir ruangan yang akan mendapatkan manfaat dari desain tersebut. 

 

Setelah melalui sesi brainstorming, langkah selanjutnya dalam pengembangan 

desain adalah menerapkan metode konsep prototipe. Konsep prototipe ini mengacu 

pada tahap di mana ide-ide yang telah dipilih dari sesi brainstorming diwujudkan 

dalam bentuk model 3D. Model 3D ini digunakan untuk memberikan visualisasi 

yang jelas mengenai bagaimana bangunan yang akan dirancang, khususnya dalam 

konteks Perpustakaan Umum Daerah Provinsi Jawa Barat, akan tampak. Pembuatan 

model 3D ini memiliki tujuan untuk memudahkan proses evaluasi dan pemahaman 

lebih lanjut tentang desain yang diusulkan.  

 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Pada tahap evaluasi desainer melakukan peninjauan ulang untuk memastikan 

bahwa desain telah sesuai dengan panduan yang telah ditetapkan serta mampu 

mengatasi berbagai masalah yang mungkin muncul. Dalam proses evaluasi ini, 

desainer menggunakan beberapa teknik. Pertama, desainer melakukan analisis diri 

(self analysis), tahap mengintrospeksi desain untuk menilai sejauh mana desain 

tersebut memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, mengumpulkan 

pendapat dari pihak lain dengan cara yang telah diminta (solicited opinion), seperti 

berdiskusi atau berkonsultasi dengan dosen. Terakhir, desainer melakukan studi 

kritis (study criticism) untuk melihat desain dari berbagai sudut pandang dan 

mengidentifikasi potensi perbaikan yang diperlukan. Dengan menggabungkan 

berbagai teknik ini, desainer dapat memastikan bahwa desain yang dihasilkan tidak 

hanya memenuhi harapan, tetapi juga dapat mengatasi masalah yang mungkin 

muncul dalam proses desain.  
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Kriteria desain yang dijadikan evaluasi adalah :  

1) Fungsional 

form follow function, prinsip desain yang menekankan bahwa bentuk atau 

penampilan suatu objek harus sesuai dan mengikuti fungsi atau tujuannya. Prinsip 

ini menekankan bahwa desain harus melayani tujuan utamanya, dan bentuknya 

harus berasal dari kebutuhan dan fungsi objek tersebut. Mendesain furnitur yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungan atau lapangan di mana 

furnitur tersebut akan digunakan.  

2) Ergonomi 

Ergonomi merupakan kriteria utama yang dijadikan dalam evaluasi desain, 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa desain memprioritaskan kenyamanan, 

efisiensi, dan keamanan pengguna, sehingga memberikan pengalaman yang lebih 

baik dan mendukung kinerja yang optimal 

3) Estetika 

Estetika merupakan kriteria penting yang digunakan dalam evaluasi desain, 

untuk memastikan bahwa desain yang dirancang tidak hanya berfungsi dengan baik, 

tetapi juga memiliki penampilan visual yang menarik dan estetis, menciptakan daya 

tarik yang positif bagi pengguna dan lingkungan sekitarnya.  
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